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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peranan penyuluh pertanian dalam pelaksanaan 
program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) di Kecamatan Bahorok Kabupaten Langkat. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif. Lokasi penelitian di 
Desa Sei Musam Kendit dan Musam Pembangunan Kecamatan Bahorok Kabupaten 
Langkat. Metode pengambilan sampel yaitu metode random sampling (memilih sampel 
secara acak) yaitu berjumlah 34 orang yg terdiri dari anggota kelompok tani Sri Handayani 
dan Mulya Jaya dan penyuluh pertanian. Pengumpulan data yaitu terdiri dari data primer 
dan data sekunder. Metode analisis data yang digunakan yaitu Kualitatif Deskriptif dan 
menggunakan aplikasi SPSS 20 untuk uji data yaitu uji valid, uji realibilitas dan Korelasi 
Rank Spearman. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyuluh pertanian di Kecama-
tan Bahorok berperan sangat baik dalam pelaksanaan Program Peremajaan Sawit Rakyat 
(PSR) dengan nilai 83,9%. Sementara hasil korelasi bahwa peran penyuluh sebagai Pem-
bimbing, Organisator dan Dinamisator, jembatan penghubung mempunyai hubungan ter-
hadap pelaksanaan program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) sedangkan peran penyuluh 
sebagai teknisi tidak mempunyai hubungan terhadap pelaksanaan program Peremajaan 
Sawit Rakyat (PSR) di Kecamatan Bahorok Kabupaten Langkat. 

Kata Kunci: Penyuluh, Pembimbing, Organisator, Dinamisator 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 
 
 

 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pertanian [JIMTANI] 
Vol 4 Nomor 1 Januari 2024,  hal 43 - 56 
ISSN: 2808-7712  
 

44 
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani 

1. PENDAHULUAN 
Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis) merupakan salah satu komoditas 

perkebunan yang mendapat perhatian besar di Indonesia dengan memiliki nilai 
ekonomis sangat tinggi sebagai penghasil minyak nabati untuk produk makanan, 
minyak industri dan bahan bakar nabati (biodiesel). Banyaknya variasiasi produk 
turunan minyak kelapa sawit menyebabkan tanaman ini memiliki arti penting bagi 
pembangunan perkebunan nasional dengan menciptakan kesempatan kerja yang 
mengarah pada kesejahteraan masyarakat, juga memberikan kontribusi yang 
tinggi terhadap pendapatan ekspor bagi Indonesia sebagai sumber perolehan de-
visa negara. Minyak kelapa sawit memiliki peranan yang besar terhadap 
perekonomian nasional.  

Indonesia saat ini merupakan produsen kelapa sawit terbesar di dunia, diikuti 
oleh Malaysia dan Thailand. Pada tahun 2018 Indonesia merupakan penghasil ke-
lapa sawit terbesar dunia dengan produksi di atas 40,56 juta ton. Indonesia 
menggeser posisi Malaysia yang sebelumnya menempati posisi pertama selama 
bertahun-tahun. Per tahun 2020, Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian 
Pertanian mencatat bahwa luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia di-
perkirakan telah mencapai 14.996.010 hektar dengan total keseluruhannya meru-
pakan gabungan dari tiga segmentasi kepemilikan lahan, yaitu smallholders 
(perkebunanrakyat), government (perkebunan besar negara), dan private (perke-
bunan besar swasta). Estimasi produksi minyak kelapa sawit dari seluruh perke-
bunan itu berada pada angka 49.117.260 ton. 

Kabupaten Langkat merupakan salah satu wilayah dengan pertumbuhan 
perkebunan kelapa sawit yang cukup pesat di Provinsi Sumatera Utara. Luas areal 
tanaman kelapa sawit milik Perkebunan Rakyat (RA) di Kabupaten Langkat pada 
tahun 2015 sebesar 45.528 ha dengan total produksi 133.510 ton 2 (Ditjenbun, 
2016). Kecamatan Bahorok merupakan salah satu Kecamatan yang memiliki po-
tensi perkebunan kelapa sawit yang memiliki luas areal perkebunan sebesar 3.468 
ha pada tahun 2015. 

Peremajaan (Replanting) adalah upaya pengembangan perkebunan dengan 
melakukan penggantian tanaman tua atau tanaman yang sudah tidak produktif 
dengan tanaman baru. Replanting merupakan proses peremajaan kebun kelapa 
sawit yaitu dengan mengganti pohon kelapa sawit yang telah berusia 20-25 tahun 
dengan pohon kelapa sawit yang baru karena pohon kelapa sawit yang telah beru-
sia 20-25 tahun tidak lagi produktif hasilnya dan semakin menurun setiap bu-
lannya. Kondisi ini berakibat pada kurangnya pendapatan petani dan menyebab-
kan rendahnya tingkat kesejahteraan petani tersebut. 

Berdasarkan Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Bahorok sekitar 130 orang 
petani yang tergabung dalam Gabungan kelompok tani dari Desa Sei Musam 
Kendit dan Desa Musam Pembangunan di Kecamatan Bahorok akan melakukan 
peremajaan tanaman kelapa sawitnya. Peremajaan kelapa sawit sering kali di-
tunda dalam pelaksanaannya dikarenakan berbagai masalah yang dialami oleh 
petani. Pada umumnya, petani dihadapkan pada masalah permodalan. Kendala 
lain yang dihadapi dalam melakukan replanting yaitu ketersediaan benih unggul 
yang cukup sulit didapat dan h a r g a n y a m a h a l serta seringkali petani kurang 
mengetahui cara peremajaan yang paling efektif dan efisien. Dari masalah-masa-
lah itulah petani tetap mempertahankan kebun kelapa sawitnya karena terhambat 
biaya untuk melakukan peremajaan. 

Dalam upaya untuk menjaga peran kelapa sawit secara berkesinambungan, 
pemerintah berusaha untuk mengembangkan perkebunan kelapa sawit milik 
rakyat. Solusi bagi permasalahan yang dihadapi pelaku utama terkait keterbatasan 
modal dalam penerapan peremajaan kelapa sawit oleh Badan Pengelola Dana 
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Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS) adalah melalui program dana bantuan 
peremajaan atau yang lebih dikenal sebagai program Peremajaan Sawit Rakyat 
(PSR). Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) merupakan program untuk membantu 
pekebun rakyat memperbaharui perkebunan kelapa sawit mereka dengan kelapa 
sawit yang lebih berkelanjutan dan berkualitas, dan mengurangi resiko pembukaan 
lahan illegal. Melalui Program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR), produktivitas la-
han milik pekebun rakyat bisa ditingkatkan tanpa melalui pembukaan lahan baru. 

Program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) Di Kecamatan Bahorok dijalankan 
melalui Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) yang ada di Balai Penyuluhan Per-
tanian (BPP) Bahorok yang berperan sebagai fasilitator kepada pekebun yang ter-
gabung dalam kelompoktani dan gabungan kelompoktani. Penyuluhan yang dil-
akukan oleh Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) guna mengubah perilaku petani 
dan membantu dalam memecahkan masalah yang dihadapi petani. Penyuluh se-
bagai sumber informasi bagi petani dan penyuluh memiliki peranan yang sangat 
penting didalam merubah sikap, pengetahuan dan keterampilan petani. 

2. METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus (Case Study) 

yaitu penelitian yang dilakukan dengan melihat langsung kelapangan. Study kasus 
merupakan metode yang menjelaskan jenis penelitian mengenai suatu objek ter-
tentu selama kurun waktu, atau suatu fenomena yang ditemukan pada suatu tem-
pat yang belum tentu sama dengan daerah ini. Penelitian ini dilaksanakan di Keca-
matan Bahorok Kabupaten Langkat. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara 
purposive yaitu dengan cara sengaja karena pertimbangan masalah yang sesuai 
dengan penelitian di daerah tersebut dan di Kecamatan Bahorok terdapat pelaksa-
naan program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota kelompok tani yang 
memiliki kebun kelapa sawit tua (tidak produktif) dan penyuluh pertanian di Keca-
matan Bahorok Kabupaten Langkat. Terdapat dua kelompok tani di Kecamatan 
Bahorok yang mengikuti program PSR yaitu kelompok tani Sri 3 Handayani dan 
Mulia Jaya. 

Data yang diperoleh menyatakan bahwa jumlah populasi petani penelitian 
sebanyak 130 orang. Dan terdapat 7 orang penyuluh pertanian di Balai Penyulu-
han Pertanian (BPP) Bahorok. Jadi jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 
137 orang. Sampel adalah sebagian dari polulasi yang dijadikan sebagai objek 
penelitian, dengan kata lain sampel yang perlu diperhatikan adalah bahwa karak-
teristik yang ada dalam populasi harus terwakili oleh sampel. Untuk menentukan 
besarnya sampel dengan menggunakan rumus Taro Yamane dimana jika populasi 
melebihi 100 maka presisi yang digunakan adalah 15% - 20%. Jumlah populasi 
dalam penelitian ini yaitu 137. Jika merujuk pada rumus Taro Yamane di atas maka 
tingkat presisinya responden melebihi 100 orang adalah 15 %. Jumlah sampel 
sebanyak 33.55 dibulatkan menjadi 34 orang. 

Metode yang dilakukan dalam menetukan responden yaitu menggunakan 
metode random sampling (memilih sampel secara acak). Dalam hal ini dilakukan 
dengan undian untuk menentukan responden dari jumlah sampel yang telah 
diketahui. Jadi jumlah sampel penelitian ini sebanyak 34 orang yang terdiri dari 16 
orang anggota kelompok tani Sri Handayani, 16 orang anggota kelompok tani 
Mulia Jaya dan 2 orang penyuluh pertanian yang ada di Balai Penyuluhan Per-
tanian Bahorok. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara langsung dengan responden 
dengan menggunakan daftar kuisioner yang telah dipersiapkan terlebih dahulu, 
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sedangkan data sekunder diperoleh dari lembaga atau instansi terkait. Metode 
pengumpulan data yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah : 
1. Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan pengamatan langsung di 

lapangan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan objek penelitian. 
2. Wawancara yaitu pengumpulan data dengan melakukan wawancara secara 

langsung dengan responden (petani kelapa sawit) dengan menggunakan kui-
sioner (daftar pertanyaan) yang telah disiapkan. 

3. Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan mengambil data-data dari 
catatan yang sesuai dengan masalah yang di teliti. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif. Peranan Penyuluh 

Pertanian dalam Pelaksanaan Program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) diukur 
dengan menggunakan metode Skala Likert. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peranan Penyuluh Pertanian Dalam Pelaksanaan Program Peremajaan 
Sawit Rakyat (PSR) 

Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan peranan penyuluh pertanian 
dalam pelaksanaan program Peremajaan sawit Rakyat (PSR) termasuk dalam kat-
egori sangat baik dengan indeks skor 83,9 %, artinya standar indikator peranan 
penyuluh pertanian sudah berperan sangat baik dalam pelaksanaan program 
Peremajaan Sawit Rakyat (PSR). Dilihat dari persentase skor jawaban respon in-
dikator peranan penyuluh pertanian sebagai pembimbing memiliki rata-rata 
tertinggi yaitu 91,8 % dengan kategori sangat baik, dimana petani menganggap 
penyuluh sebagai pembimbing mampu dalam memberikan arahan tentang pro-
gram Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) di Kecamatan Bahorok Kabupaten Langkat. 
Selanjutnya peranan penyuluh pertanian sebagai teknisi memiliki skor terendah 
yaitu 78,6 % dengan kategori baik dikarenakan penyuluh jarang melakukan per-
temuan untuk memberikan praktik langsung tentang peremajaan sawit rakyat. Se-
lanjutnya peranan penyuluh pertanian sebagai organisator dan dinamisator mem-
iliki skor 79,1 % dengan kategori baik karena penyuluh pertanian sudah mampu 
menggerakkan anggota kelompok tani untuk melakukan peremajaan melalui pro-
gram Peremajaan Sawit Rakyat (PSR). Dan peranan penyuluh pertanian sebagai 
jembatan penghubung (fasilitator) memiliki skor 86,2 % dengan kategori sangat 
baik karena penyuluh pertanian di Kecamatan Bahorok mampu menyampaikan 
inovasi dan informasi dari pusat/pemerintah mengenai program Peremajaan Sawit 
Rakyat (PSR). 
Peranan Penyuluh Pertanian Sebagai Pembimbing (X1) 

Peranan penyuluh pertanian sebagai pembimbing merupakan tempat belajar 
bagi petani dalam pendidikan non formal untuk mengatasi hambatan dalam pem-
bangunan pertanian. Dari data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa peranan 
penyuluh pertanian sebagai pembimbing menunjukkan jumlah skor sebesar 735 
yang termasuk dalam kategori sangat baik dengan indeks skor 91,8%. 

Berdasarkan hasil yang didapat dari lapangan menunjukkan bahwa penyuluh 
mengarahkan anggota kelompok tani untuk melakukan peremajaan melalui Pro-
gram Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) mendapat skor sebesar 150 yang artinya 
dengan adanya penyuluh pertanian di Kecamatan Bahorok mampu mengarahkan 
para petani kelapa sawit yang tergabung dalam kelompok tani untuk melakukan 
peremajaan tanaman kelapa sawit melalui program PSR sehingga sebanyak 130 
orang petani melakukan peremajaan tanaman kelapa sawit melalui program 
Peremajaan Sawit Rakyat (PSR). Penyuluh memberikan pelatihan dalam pengem-
bangan Sumber Daya Manusia (SDM) mendapat skor sebesar 149. Hal ini karena 
penyuluh sebagai pembimbing mampu dalam memberikan pelatihan kepada 
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petani selaku sumber daya manusia, penyuluh membantu dalam mengem-
bangkan pengetahuan dan juga kreativitas petani terkait dengan peremajaan tana-
man kelapa sawitnya agar lebih baik dan menguntungkan. Dengan adanya 
penyuluh pertanian membantu dalam proses mendidik petani sehingga tercipta 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. 

Penyuluh memberikan pembekalan dalam kegiatan peremajaan sawit rakyat 
mendapat skor sebesar 146, yang artinya penyuluh sebagai pembimbing 
melakukan pembekalan kepada petani sebelum melakukan peremajaan tanaman 
kelapa sawitnya melalui program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) sehingga 
dengan tujuan agar anggota kelompok tani yang akan melakukan peremajaan 
memiliki bekal atau persiapan sebelum terjun kelapangan. 

Penyuluh menyampaikan informasi tentang syarat dan kriteria yang harus di-
penuhi dalam melakukan peremajaan melalui Program Peremajaan Sawit Rakyat 
(PSR) mendapat skor sebesar 149, yang artinya penyuluh pertanian memberikan 
informasi kepada anggota kelompok tani terkait syarat apa saja yang harus di-
penuhi seperti suratsurat resmi yaitu surat kuasa, Surat Tanda Daftar Budidaya 
(STD-B), legalitas lahan dan surat kepemilikan lahan. Penyuluh menyampaikan 
materi tentang peremajaan sawit melalui Program Peremajaan Sawit Rakyat 
(PSR) mendapat skor 141. 
Peranan Penyuluh Pertanian Sebagai Organisator dan Dinamisator (X2) 

Peranan penyuluh pertanian sebagai organisator dan dinamisator yaitu se-
bagai tempat untuk melakukan pembinaan pada kelompok tani dalam mengem-
bangkan usahataninya dan juga dalam menumbuhkan kerjasama antar petani. 
Berdasarkan data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa peranan penyuluh 
pertanian sebagai organisator dan dinamisator menunjukkan jumlah skor sebesar 
633 yang termasuk dalam kategori baik dengan indeks skor 79,1%. 

Berdasarkan hasil yang didapat dari lapangan menunjukkan bahwa penyuluh 
membentuk atau menggerakkan anggota kelompok tani dalam Program Perema-
jaan Sawit Rakyat (PSR) mendapat skor sebesar 120, yang artinya penyuluh per-
tanian membantu dalam menggerakkan anggota kelompok tani untuk melakukan 
peremajaan melalui Program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR). Penyuluh per-
tanian membentuk dan melakukan pembinaan kepada petani dan membantu da-
lam memecahkan masalah yang terjadi kepada petani seperti membantu dalam 
memudahkan petani dalam mengakses informasi, pasar, teknologi dan permoda-
lan. 

Penyuluh memberikan pengaruh positif kepada petani dalam melakukan 
peremajaan sawit mendapat skor sebesar 131, yang artinya penyuluh pertanian 
mampu dalam membawa petani untuk melakukan peremajaan tanaman kelapa 
sawitnya melalui Program Peremajaan Sawit Rakyat. Penyuluh pertanian terjun 
langsung kelapangan untuk memberikan arahan dalam peremajaan. Sehingga 
dengan adanya penyuluh dapat mengubah perilaku petani dalam usahatani tana-
man kelapa sawit. 

Petani dalam usahatani tanaman kelapa sawit. Penyuluh mampu dalam me-
numbuhkan rasa kerjasama antar petani pada Program Peremajaan Sawit Rakyat 
(PSR) mendapat skor sebesar 134, yang artinya dengan adanya penyuluh per-
tanian dapat menyatukan anggota kelompok tani untuk bekerja sama dalam men-
jalankan kegiatan Peremajaan tanaman kelapa sawit melalui Program PSR se-
hingga dapat berjalan dengan baik. 

Penyuluh melakukan pendampingan dalam kegiatan Program Peremajaan 
Sawit Rakyat (PSR) mendapat skor sebesar 128, yang artinya penyuluh men-
dampingi petani selama kegiatan peremajaan tanaman kelapa sawit sehingga 
penyuluh dapat membantu memecahkan masalah yang dihadapi petani. 
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Penyuluh memberikan panduan tentang penyusunan proposal usulan 
peremajaan tanaman kelapa sawit mendapat skor sebesar 120, yang artinya 
penyuluh memberikan petunjuk tentang bagiamana penyusunan proposal usulan 
peremajaan tanaman kelapa sawit untuk dapat melakukan peremajaan tanaman 
kelapa sawit melalui program Peremajaan Sawit rakyat (PSR) agar mendapatkan 
bantuan pendanaan yang sering menjadi kendala petani. 
Peranan Penyuluh Pertanian Sebagai Jembatan Penghubung (X3) 

Peran penyuluh pertanian sebagai jembatan penghubung di Kecamatan Ba-
horok yaitu penyuluh berperan untuk menghubungkan petani dengan lembaga-
lembaga terkait yang berhubungan dengan Program Peremajaan Sawit Rakyat 
(PSR). Dapat disimpulkan bahwa peranan penyuluh pertanian sebagai jembatan 
penghubung menunjukkan jumlah skor sebesar 690 yang termasuk dalam kategori 
sangat baik dengan indeks skor 86,2%. 

Berdasarkan hasil yang didapat dari lapangan menunjukkan bahwa penyuluh 
mampu dalam menyampaikan inovasi dari pusat untuk disampaikan kepada petani 
mengenai Program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) mendapat skor sebesar 140, 
yang artinya penyuluh mampu menyampaikan inovasi yang diberikan oleh 
pemerintah tentang peremajaan tanaman kelapa sawit yaitu agar petani mau 
memperbaharui tanaman kelapa sawitnya yang sudah tua dan tanaman kelapa 
sawit yang prosuktivitasnya rendah dengan tanaman kelapa sawit yang baru me-
lalui Program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR). 

Penyuluh menumbuhkembangkan kelembagaan usaha, menjalin kemitraan, 
legalitas lahan dan dokumen administrasi lainnya mendapat skor sebesar 133, 
yang artinya penyuluh membantu dalam persiapan administrasi seperti pen-
dataan, mengidentifikasi dan verifikasi data jumlah dan anggota kelompok tani dan 
luas kebun yang akan melakukan peremajaan dan juga mengidentifikasi status 
lahan milik petani dan bukti legalitas lahan. 

Penyuluh memberikan informasi mengenai akses permodalan dalam perema-
jaan sawit rakyat mendapat skor sebesar 133, yang artinya penyuluh memberikan 
jalan kepada petani terkait informasi akses permodalan dalam peremajaan kelapa 
sawit yaitu penyuluh memberikan informasi mengenai program Peremajaan Sawit 
Rakyat (PSR) yang dibuat oleh pemerintah untuk membantu permodalan petani 
dalam melakukan peremajaan sawit. 

Penyuluh menghubungkan kelompok tani dengan lembaga terkait dengan 
Program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) mendapat skor sebesar 139, yang 
artinya penyuluh mampu dalam membantu kelompok tani mencari informasi-infor-
masi mengenai pihak-pihak yeng bersedia menjalin kerjasama untuk mendapat-
kan bantuan dari instansi-instansi terkait. 

 
 
 
 

Peranan Penyuluh Pertanian Sebagai Teknisi (X4) 
Peranan penyuluh petanian sebagai teknisi yaitu berperan dalam menyam-

paikan materi-materi yang sesuai dengan kebutuhan petani yang berhubungan 
dengan kegiatan Peremajaan Sawit Rakyat dengan cara memberikan praktik lang-
sung. 

Dapat disimpulkan bahwa peranan penyuluh pertanian sebagai jembatan 
penghubung menunjukkan jumlah skor sebesar 629 yang termasuk dalam kategori 
baik dengan indeks skor 78,6%. Berdasarkan hasil yang didapat dari lapangan 
menunjukkan bahwa Penyuluh memberikan praktik langsung saat menyampaikan 
materi Program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) mendapat skor sebesar 126, 
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yang artinya penyuluh sudah mempraktikkan secara langsung tentang bahan aja-
ran yang telah disampaikan dilapangan pada saat peremajaan tanaman kelapa 
sawit seperti pada saat penumbangan dan pencacahan, pancang titik tanam, pem-
buatan lubang tanam, penanaman kelapa sawit dan pemupukan. 

Penyuluh membantu memberikan upaya perbaikan bersama dengan petani 
dalam kegiatan peremajaan sawit mendapat skor sebesar 130, yang artinya 
penyuluh pertanian melakukan upaya-upaya perbaikan dengan mengatasi perma-
salahan yang ada di perkebunan kelapa sawit petani. 

Penyuluh melakukan pelatihan pemeliharaan tanaman kelapa sawit dan pen-
gendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) dalam kegiatan peremajaan 
sawit mendapat skor sebesar 125, yang artinya penyuluh membantu dalam me-
mecahkan permasalahan petani. 

Penyuluh ahli dalam memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada 
petani mendapat skor sebesar 122, yang artinya penyuluh sudah mampu dalam 
memberikan pengetahuan kepada petani terkait cara budidaya tanaman kelapa 
sawit yang baik dan peremajaan tanaman kelapa sawit melalui program Perema-
jaan Sawit Rakyat (PSR). 

Penyuluh memberikan teknik budidaya tanaman kelapa sawit secara lang-
sung di lahan percobaan mendapat skor sebesar 126. Yang artinya penyuluh su-
dah memberikan cara teknik budidaya tanaman kelapa sawit, penyuluh mampu 
melaksanakan kegiatan tata kelola budidaya kelapa sawit sesuai dengan Pera-
turan Menteri Pertanian 7 yang mengatur tentang budidaya kelapa sawit yang baik. 
Pelaksanaan Program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) (Y) 

Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) merupakan program nasional untuk mem-
bantu pekebun rakyat dalam meremajakan tanaman kelapa sawitnya yang dil-
aksankan untuk meningkatkan produksi dan produktivitas tanaman kelapa sawit 
sehingga pendapatan petani juga meningkat. 

Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa peranan penyuluh 
pertanian dalam pelaksanaan program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) menun-
jukkan skor nilai 619 dengan kategori baik. Skor tertinggi terdapat pada pernyataan 
“Membangun dan meningkatkan kemitraan antara pekebun/kelompok tani/gapok-
tan dengan unit pengelola kelapa sawit” dengan skor nilai 126. Yang artinya 
penyuluh pertanian sudah mampu dalam menjalankan tugasnya sebagai mitra 
kerja petani dalam pelaksanaan program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR). 

Peremajaan Sawit Rakyat di Kecamatan Bahorok di jembatani oleh penyuluh 
pertanian kepada kelompok tani dan gabungan kelompok tani tanaman kelapa 
sawit. Penyuluh bertugas dalam menyampaikan dan mengarahkan kelompok tani 
untuk melakukan peremajaan tanaman kelapa sawit melalui program Peremajaan 
Sawit Rakyat (PSR). 

 
Hasil Uji Validitas 
a. Sebagai Pembimbing (X1) 

Berikut hasil dari uji validitas pada indikator peran penyuluh sebagai pembimb-
ing : 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Indikator Peran Penyuluh Sebagai Pembimbing 
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Berdasarkan output pada tabel 1 di atas dapat dilihat angka r hitung untuk P1 
sebesar 0,553, P2 sebesar 0,769, P3 sebesar 0,688, P4 sebesar 0,446 dan P5 
sebesar 0,509. Hasil dari r hitung tersebut menunjukkan bahwa pertanyaan 1 sam-
pai dengan pertanyaan 5 pada indikator peran penyuluh sebagai pembimbing 
dikatakan valid karena nilai r hitung lebih besar dari 0,349. 
b. Sebagai Organisator dan Dinamisator (X2) 

Berikut hasil dari uji validitas pada indikator peran penyuluh sebagai organi-
sator dan dinamisator : 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Indikator Peran Penyuluh Sebagai Organisator dan 
Dinamisator 

 
Berdasarkan output pada tabel 2 di atas dapat dilihat angka r hitung untuk P1 

sebesar 0,350, P2 sebesar 0,426, P3 sebesar 0,644, P4 sebesar 0,366 dan P5 
sebesar 0,608. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pertanyaan 1 sampai dengan 
pertanyaan 5 pada indikator peran penyuluh sebagai organisator dan dinamisator 
dapat dikatakan valid karena nilai r hitungnya lebih besar dari 0,349. 
c. Sebagai Jembatan Penghubung (X3) 

Berikut hasil dari uji validitas pada indikator peran penyuluh sebagai jembatan 
penghubung : 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Indikator Peran Penyuluh Sebagai Jembatan Penghub-

ung 

 
Berdasarkan output diatas pada tabel 3  dapat dilihat angka r hitung untuk P1 

sebesar 0,426, P2 sebesar 0,447, P3 sebesar 0,361, P4 sebesar 0,581 dan P5 
sebesar 0,655. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pertanyaan 1 sampai dengan 
pertanyaan 5 pada indikator peran penyuluh sebagai jembatan penghubung dapat 
dikatakan valid karena nilai r hitungnya lebih besar dari 0,349. 
 
 
d. Sebagai Teknisi (X4) 

Berikut hasil dari uji validitas pada indikator peran penyuluh sebagai teknisi : 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Indikator Peran Penyuluh Sebagai Teknisi 

 
Berdasarkan output pada tabel 4 di atas dapat dilihat angka r hitung untuk 

P1 sebesar 0,451, P2 sebesar 0,614, P3 sebesar 0,596, P4 sebesar 0,360 dan 
P5 sebesar 0,368. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pertanyaan 1 sampai 
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dengan pertanyaan 5 pada indikator peran penyuluh sebagai teknisi dapat 
dikatakan valid karena nilai r hitungnya lebih besar dari 0,349. 
e. Pelaksanaan Program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Indikator Pelaksanaan Program Peremajaan Sawit 
Rakyat (PSR) 

 
Berdasarkan output pada tabel 5 di atas dapat dilihat angka r hitung untuk P1 

sebesar 0,517, P2 sebesar 0,704, P3 sebesar 0,516 dan P4 sebesar 0,396 dan 
P5 sebesar 0,353. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pertanyaan 1 sampai 
dengan pertanyaan 5 dari indikator pelaksanaan program Peremajaan Sawit 
Rakyat (PSR) dapat dikatakan valid karena nilai r hitungnya lebih besar dari 0,349. 
Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 6. Hasil Uji Reabilitas Indikator Peran Penyuluh Dan Pelaksanaan Program 
Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) 

 
Berdasarkan table di atas dapat dilihat bahwa seluruh variable X dan variabel 

Y dinyatakan reliable. Hal ini karena nilai cronbach’s alpha > 0,60 atau nilai 
cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60. 
Pengujian Hipotesis 

Metode ini digunakan untuk mengetahui tingkat hubungan peran penyuluh 
pertanian terhadap pelaksanaan program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR). Ber-
dasarkan penelitian yang dilakukan pengujian pada SPSS 20 dengan tingkat ke-
percayaan 95 % (α= 0,05). 

Berdasarkan hasil uji spss 20 bahwa tingkat hubungan peran penyuluh per-
tanian sebagai pembimbing, sebagai organisator dan dinamisator, sebagai jem-
batan penghubung dan sebagai teknisi dalam pelaksanaan Program Peremajaan 
Sawit Rakyat (PSR) dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 7. Hasil Analisis Hubungan Peran Penyuluh Pertanian Dalam Pelaksanaan 
Program Peremajaan Sawit Rakyat 

 
Hubungan Antara Peran Penyuluh Pertanian Terhadap Pelaksanaan Pro-
gram Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) 
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Berikut penjelasan hubungan antara indikator peran penyuluh pertanian ter-
hadap pelaksanaan Program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) : 
a. Hubungan peran penyuluh pertanian sebagai pembimbing dengan 

pelaksanaan program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) 
Berdasarkan hasil uji korelasi rank spearman didapat nilai 0,602 artinya peran 

penyuluh sebagai pembimbing dalam pelaksanaan program Peremajaan Sawit 
Rakyat (PSR) memiliki tingkat korelasi atau hubungan yang kuat. Nilai signifikansi 
0,000<0,05 maka terdapat hubungan yang signifikan antara peran penyuluh per-
tanian sebagai pembimbing dalam pelaksanaan program Peremajaan Sawit 
Rakyat (PSR). 

Berdasarkan hasil dilapangan menunjukkan bahwa penyuluh memberikan 
bimbingan kepada petani dan mengarahkan anggota kelompok tani untuk 
melakukan peremajaan sawit melalui program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) 
sehingga sebanyak 130 petani melakukan peremajaan melalui program Perema-
jaan Sawit Rakyat (PSR). 
b. Hubungan peran penyuluh pertanian sebagai organisator dan dinamisa-

tor dengan pelaksanaan program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) 
Berdasarkan hasil uji korelasi rank spearman didapat nilai 0,483 artinya peran 

penyuluh sebagai jembatan penghubung dalam pelaksanaan program Perema-
jaan Sawit Rakyat (PSR) memiliki tingkat korelasi atau hubungan yang sedang. 
Nilai signifikansi 0,005<0,05 maka terdapat hubungan yang signifikan antara peran 
penyuluh pertanian sebagai organisator dan dinamisator dalam pelaksanaan pro-
gram Peremajaan Sawit Rakyat (PSR). 

Berdasarkan penelitian dilapangan menunjukkan peran penyuluh sebagai or-
ganisator dan dinamisator artinya penyuluh memberikan perubahan melalui pela-
yanan dan memberikan petunjuk serta motivasi kepada petani. Hal ini sejalan 
dengan apa yang disampaikan oleh ibu Roslita S. P selaku kepala koordinator di 
BPP Bahorok bahwa “kami berusaha dalam mengoptimalkan untuk memberikan 
pelayanan kepada petani dan juga menggerakkan petani dalam pelaksanaan Pro-
gram Peremajaan Sawit Rakyat (PSR)”. 
c. Hubungan peran penyuluh pertanian sebagai jembatan penghubung 

dengan pelaksanaan program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) 
Berdasarkan hasil uji korelasi rank spearman didapat nilai 0,612 artinya peran 

penyuluh sebagai jembatan penghubung dalam pelaksanaan program Perema-
jaan Sawit Rakyat (PSR) memiliki tingkat korelasi atau hubungan yang kuat. Nilai 
signifikansi 0,000<0,05 maka terdapat hubungan yang signifikan antara peran 
penyuluh pertanian sebagai jembatan penghubung dalam pelaksanaan program 
Peremajaan Sawit Rakyat (PSR). 

Peranan penyuluh pertanian sebagai jembatan penghubung yaitu membantu 
kelompok tani mencari informasi-informasi mengenai pihak-pihak yeng bersedia 
menjalin kerjasama untuk mendapatkan bantuan dari instansi-instansi terkait. 
d. Hubungan peran penyuluh pertanian sebagai teknisi dengan pelaksa-

naan program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) 
Berdasarkan hasil uji korelasi rank spearman didapat nilai 0,433 artinya peran 

penyuluh sebagai teknisi dalam pelaksanaan program Peremajaan Sawit Rakyat 
(PSR) memiliki tingkat korelasi atau hubungan yang sedang. Nilai signifikansi 
0,013>0,05 maka tidak terdapat hubungan yang signifikan antara peran penyuluh 
pertanian sebagai teknisi dalam pelaksanaan program Peremajaan Sawit Rakyat 
(PSR). 

Berdasarkan penelitian dilapangan peran penyuluh pertanian sebagai teknisi 
tidak berhubungan dalam pelaksanaan program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR). 
Karena penyuluh sudah memberikan praktik langsung mengenai teknik budidaya 
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tetapi penyuluh kurang ahli dalam memberikan pengaruh mengenai teknik budi-
daya, pelatihan pemeliharaan tanaman kelapa sawit kepada petani. 

4. KESIMPULAN 
1. Peran penyuluh pertanian dalam pelaksanaan Program Peremajaan Sawit 

Rakyat (PSR) di Kecamatan Bahorok Kabupaten Langkat tergolong dalam 
kategori sangat baik dengan nilai 83,9%. Peran penyuluh pertanian sebagai 
pembimbing mendapatkan nilai sebesar 91,8% termasuk dalam kategori san-
gat baik, sebagai organisator dan dinamisator dengan nilai sebesar 79,1% ter-
masuk dalam kategori baik, dan sebagai jembatan penghubung dengan nilai 
sebesar 86,2% termasuk dalam kategori sangat baik dan sebagai teknisi nilai 
sebesar 78,6% termasuk dalam kategori baik. 

2. Hubungan peran penyuluh pertanian dalam pelaksanaan program Perema-
jaan Sawit Rakyat (PSR) di Kecamatan Bahorok Kabupaten Langkat tergo-
long dalam : 
a) Peran penyuluh pertanian dalam pelaksanaan program Peremajaan 

Sawit Rakyat (PSR) sebagai pembimbing, organisator dan dinamisator, 
dan sebagai jembatan penghubung terdapat hubungan yang signifikan. 
Peran penyuluh pertanian sebagai pembimbing dan sebagai jembatan 
penghubung memiliki tingkat hubungan yang kuat dalam pelaksanaan 
program Peremajaan sawit rakyat (PSR). Sedangkan peran penyuluh 
pertanian sebagai organisator dan dinamisator memiliki tingkat hubungan 
yang sedang dalam pelaksanaan program Peremajaan sawit rakyat 
(PSR) di Kecamatan Bahorok Kabupaten Langkat. 

b) Peran penyuluh pertanian dalam pelaksanaan program Peremajaan 
Sawit Rakyat (PSR) sebagai teknisi tidak terdapat hubungan yang signif-
ikan. Hal ini menunjukkan baik atau tidaknya peran penyuluh pertanian 
sebagai teknisi tidak ada hubungannya dengan baik atau tidaknya 
pelaksanaan program Peremajaan sawit Rakyat (PSR) di Kecamatan Ba-
horok Kabupaten Langkat. 
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